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ABSTRAK

Nama - Agustina

NIM : 140205091

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Course Review
Horay terhadap Hasil Belajar Matematika SMP Negeri 2
Ingin Jaya

Pembimbing | : Drs. Brhanuddin AG, M. Pd

Pembimbing Il : Budi Azhari, M.Pd

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay,
Hasil Belajar

Rendahnya hasil belajar matematika dipengaruhi oleh banyak faktor baik secara
internal maupun eksternal. Salah satu faktor tersebut adalah kecenderungan guru
lebih aktif dalam pembelajaran dibandingkan dengan siswa. Akibatnya siswa pasif
dan hasil belajarnya cenderung rendah. Oleh karena itu, salah satu model
pembelajaran yang dapat membuat siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran matematika di kelas terutama pada materi bentuk aljabar adalah
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Course Review Horay. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif
Course Review Horay lebih baik daripada model pembelajaran langsung terhadap
hasil belajar matematika siswa SMP_Negeri 2 Ingin Jaya. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis Quasi Eksperimen dengan model rancangan Control
Group Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Ingin Jaya tahun ajaran 2018/2019 dan sampel diambil secara
purposive sampling yaitu kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dan VII-B
sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan perangkat pembelajaran,
tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas guru, dan angket respon siswa.
Analisis data hasil belajar siswa menggunakan statistik-t dilakukan melalui uji
normalitas data dan uji homogenitas varians. Sedangkan analisis terhadap data
aktivitas guru dan respon siswa dilakukan melalui analisis deskriptif. Berdasarkan
hasil uji perbedaan rata-rata dengan uji pihak kanan (uji-t) diperoleh bahwa
thitung > teaper Yaitu 3,5 > 1,68. Aktivitas guru selama proses pembelajaran
dapat dikategorikan efektif dan baik, serta respon siswa terhadap model
pembelajaran kooperatif Course Review Horay adalah positif dengan skor rata-
rata 3,48. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif Course Review Horay lebih baik daripada model
pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi
bentuk aljabar kelas VIl SMP Negeri 2 Ingin Jaya.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika memiliki peran penting yang perlu diajarkan untuk membentuk
siswa yang berkualitas dan bermutu serta sarana berfikir untuk mengkaji sesuatu
secara logis dan sistematis. Diperlukannya peningkatan mutu pendidikan
matematika adalah untuk menerapkan matematika secara tepat didalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Salah satu
penyebab rendahnya mutu pendidikan matematika disebabkan oleh siswa yang
kurang aktif dalam pembelajaran serta masih menoton kepada pembelajaran
konvensianal yaitu dengan metode ceramah yang menjadikan suasana kelas jadi
berpusat pada guru (teacher center).

Kurangnya keaktifan siswa sangat berpengaruh pada hasil belajar
matematika siswa, sehingga apabila hasil belajar siswa rendah bisa membuat
menurunnya minat belajar. Rendahnya hasil belajar juga didasarkan pada hasil
PISA 2015 yang menyatakan rangking Indonesia untuk matematika adalah 63 dari
69 negara yang berpartisipasi.* Meningkatnya hasil belajar matematika sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor minat siswa terhadap

matematika itu sendiri, faktor tenaga pendidik, dan faktor sarana dan prasarannya.

! Hazrul Iswadi, Sekelumit dari Hasil PISA 2015 yang Baru Dirilis. Diakses pada tanggal
21 maret 2017 dari situs: http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/230/Overview-of-
the-PISA-2015-result-that-have-just-been-released.html
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Terkait dengan rendahnya hasil belajar matematika siswa juga terjadi pada
siswa SMP Negeri 2 Ingin Jaya. Rendahnya hasil belajar matematika siswa SMP
Negeri 2 Ingin Jaya bisa dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Data nilai UN SMP Negeri 2 Ingin Jaya tahun ajaran 2016/2017.

Mata pelajaran Nilai
Bahasa Indonesia 47,76
Bahasa Ingris 38,47
Matematika 34,38
IPA 39,15

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 2 Ingin Jaya (2017)

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa hasil belajar disekolah tersebut
masih sangat rendah bahkan hasil belajar matematika di posisi paling rendah.
Rendahnya hasil belajar ini juga mengakibatkan minat belajar siswa terhadap
matematika menjadi menurun sehingga berdampak juga ke peringkat siswa di
sekolah.?

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP Negeri 2 Ingin Jaya Aceh
Besar, bahwa dalam proses pembelajarannya sebagian besar siswa tidak
memperdulikan guru yang sedang mengajar di depan, mereka lalai berbicara
dengan sesama temannyan di bangku, bahkan ada yang lalai dengan
handphonenya. Sedangkan guru melanjutkan penjelasan tanpa memperdulikan
aktivitas yang dilakukan siswanya. Ketika ada seorang siswa yang bertanya, guru
memerintahkan siswa tersebut untuk membaca buku. Setelah jam pelajaran
selesai, selama 3 hari saya selalu mewawancarai 1 atau 2 orang siswa untuk
menanyakan paham atau tidaknya dengan materi yang telah diajarkan. Dan

mereka menjawab bahwa selama proses pembelajaran mereka sukar dalam

? Data nilai UN SMP Negeri 2 Ingin Jaya tahun ajaran 2016/2017.



memahami matematika dan bosan dengan pembelajaran matematika yang hanya
mendengar penjelasan guru saja di depan kelas. Mereka juga memberitahukan,
apabila ada seorang siswa yang mengerti pada suatu materi maka guru akan
melanjutkan materi selanjutnya, guru tidak peduli bahwa hanya satu atau dua
siswa saja yang mengerti dalam pembelajaran tersebut.’

Berdasarkan juga wawancara dengan salah seorang guru mata pelajaran
matematika kelas VIl SMP Negeri 2 Ingin Jaya, menjelaskan bahwasanya
siswalah yang terlalu nakal dan tidak memperhatikan saat guru menerangkan
materi. Karena hal tersebut membuat hasil belajar siswa rendah, bahkan jauh
dibawah KKM. Dari wawancara tersebut juga menyatakan bahwa kelas V11 ada 3
kelas dan ke tiga kelas yaitu VII-A, VII-B, dan VII-C memiliki tingkat
kemampuan yang sama dalam pembelajaran matematika.* Dari hasil observasi
awal di sekolah tersebut menyimpulkan bahwa permasalah tersebut disebabkan
karena faktor kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Dengan permasalahan tersebut maka haruslah seorang guru menjadi guru
yang profesional. Seperti penjelasan Kunandar, guru profesional dituntut mencari
tahu terus-menerus bagaimana seharusnya siswa itu belajar. Maka, apabila ada
kegagalan siswa, guru terpanggil untuk menemukan penyebabnya dan mencari

jalan keluar bersama siswa bukan mendiamkannya atau malah menyalahkannya.”

® Observasi di SMP Negeri 2 Ingin Jaya, Aceh Besar, Juni 2018.
* Wawancara di SMP Negeri 2 Ingin Jaya, Aceh Besar, Juni 2018.

® Kunandar, Guru Profesional Implemntasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 48.



Peran guru disekolah sekarang adalah membuat siswa lebih aktif dan
membangkitkan semangat siswa dalam belajar. Guru harus mengajar dengan
model atau metode pembelajaran yang membuat materi tersebut mudah dipahami
dan siswa senang dalam proses pembelajaran berlangsung sehingga bisa membuat
hasil belajar matematika siswa menjadi lebih baik dan yang terpenting adalah
melebihi batas KKM. Salah satu model pembelajaran yang membuat siswa
berperan aktif dan berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa
adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Course Review
Horay. Model pembelajaran kooperatif Course Review Horay adalah suatu proses
pembelajaran yang menarik karena diselingi dengan game atau hiburan sehingga
menimbulkan semangat belajar siswa dalam pembelajaran.®

Model pembelajaran kooperatif Course Review Horay ini merupakan suatu
model yang memberikan kesempatan bagi siswanya untuk belajar dan
bekerjasama secara kelompok, serta menciptakan suasana yang meriah dan
menyenangkan. Dalam pembelajaran ini siswa dituntut untuk lebih kritis, kreatif,
dan bekerja sama dalam menyelesaikan persoalan dengan cepat dan benar serta
memenangkan kompetisi. Melalu model pembelajaran ini siswa tidak mudah
merasa bosan, serta menjadikan siswa ikut terlibat dan berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Salah satu materi yang cocok diterapkan dengan model ini

adalah materi bentuk aljabar di kelas VII, dimana kesukaran siswa dalam

® Rini, dkk., “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Course Review Horay Berbasis
Pendekatan Problem-Based Learning terhadap Kemampuan Berfikir Kritis dan Hasil Belajar
Biologi.” Bioedukasi, Vol. XV, No. 1, April 2017, h. 44.



memecahkan soal aljabar bisa dibantu dengan soal-soal yang akan diberikan
dengan menggunakan model ini.

Beberapa hasil penelitian telah dilakukan yang berkaitan dengan penerapan
model kooperatif Course Review Horay terhadap hasil belajar matematika siswa,
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Anjar Aditya dan temannya
tahun 2013 yang menyatakan bahwa penerapan model kooperatif Course Review
Horay ini sangat efektif terhadap minat dan hasil belajar siswa SMP Negeri 1
Songgom pada materi pecahan.” Dan penelitian yang dilakukan oleh Siti Maryam
dan dua temannya pada tahun 2016 menyatakan bahwa penerapan model
kooperatif Course Review Horay dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi keliling dan luas persegi panjang di kelas VI SMP Negeri 2 Marawola.®

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka perlu
pembelajaran yang dapat memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar
matematika siswa SMP Negeri 2 Ingin Jaya kelas VII. Oleh karena itu, peneliti

dapat merumuskann masalah penelitian sebagai berikut.

’ Anjar Aditya pramadita, dkk., “Keefektifan Model Pembelajaran Course Review Horay
terhadap Hasil Belajar dan Minat Belajar Siswa.” Unnes Journal of Mathematics Education 2 (2)
ISSN 2252-6927, (Semarang: Unnes, 2013), h. 39.

8 Siti Maryam, dkk., “Penerapan Model kooperatif Tipe Course Review Horay untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Keliling dan Luas Persegi Panjang di Kelas VI
SMP Negeri 2 Marawalo.” Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Vol. 04, No. 01,
September 2016, h. 128.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran kooperatif
Course Review Horay lebih baik daripada model pembelajaran langsung terhadap
hasil belajar matematika siswa pada materi bentuk aljabar kelas VII SMP Negeri 2

Ingin Jaya?

C. Tujuan penelitian

Sesuain dengan rumusan masalah yang telah diajukan maka tujuan yang
ingin diperoleh peneliti adalah untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif
Course Review Horay lebih baik daripada model pembelajaran langsung terhadap
hasil belajar matematika siswa pada materi bentuk aljabar kelas VIl SMP Negeri 2

Ingin Jaya.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat. Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebgai
berikut.

1. Bagi siswa

Pelaksanaan penelitian ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil
belajar matematika pada materi bentuk aljabar sehingga standar kompetensi dapat
dituntaskan oleh siswa secara optimal serta memeberikan kemudahan bagi siswa

dalam memahami suatu materi.



2. Bagi Guru
Manfaat bagi guru dalam penelitian ini adalah sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat manambah pemahaman dan
pengalaman langsung tetang penerapan model pembelajaran kooperatif Course
Review Horay pada materi bentuk aljabar serta bekal tambahan sebagai calon guru
matematika sehingga siap melaksanakan tugas di lapangan dengan menerapkan
model tersebut.
4. Bagi Sekolah
Pelaksanaan peneliatian ini dapat bermanfaat bagi sekolah sebagai suatu
bahan masukan atau informasi dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa

serta bisa meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang
digunakan pada penelitian ini dan kesalahpahaman pembaca, maka peneliti perlu
menjelasakan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Penerapan
Menurut Kamus Besar Indonesia penerapan adalah proses, cara, perbuatan
menerapkan.® Maksud peneliti dari kata penarapan disini adalah proses

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Course

° Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indsonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 1506.



Review Horay, serta menggunakan sistem evaluasi yang tepat juga untuk
mencapai hasil belajar yang diharapkan.
2. Model Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay
Model Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan
cara belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen.’® Model pembelajaran kooperatif Course Review Horay
merupakan model pembelajaran yang menciptakan suasana kelas menjadi meriah
dan menyenangkan karena mengaitkan antara belajar dan bermain.** Pembelajaran
ini bertujuan untuk melatih siswa untuk saling bekerja sama, melatih lebih kritis
dan kreatif dalam pembelajaran, juga melatih siswa dalam berkompetisi. Siswa
berlomba-lomba menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru untuk
mendapatkan reward.
3. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa berupa
kemampuan kogpnitif, efektif, psikokomotor, serta perubahan tingkah laku setelah
melakukan proses pengalaman belajar, yang diukur dengan melakukan evaluasi
berupa nilai pada akhir pembelajaran. Hasil belajar matematika adalah hasil yang

telah dicapai oleh siswa dalam mempelajari mata pelajaran matematika yang

19 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 202.

' Fandy, dkk., “Penerapan Model Pembelajaran CHR (Couse Review Horay) dengan
Bantuan Permainan Ular Tangga untuk Meningkatkan Hasil Belajar siswa pada Mata Pelajaran
Matematika kelas II SD.” e-Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD, Vol.
3, No. 1, 2015, h. 4.



dapat diukur dengan menggunakan tes hasil belajar. Materi yang ditujukan disini
adalah materi bentuk aljabar. Nilai dari materi tersebutlah yang penentu apakah
siswa dapat memahami pelajaran bentk aljabar atau tidak.
4. Materi Bentuk Aljabar
Bentuk aljabar merupakan salah satu materi bersyarat yang diajarkan
ditingkat SMP kelas VII. Dalam penelitian ini akan diajarkan penambahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian bentuk aljabar.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tujuan Pembelajaran Matematika SMP/MTs

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan penyediaan sistem lingkungan
yang mengakibatkan terjadinya proses belajar pada diri siswa dengan
mengoptimalkan pertumbuhan dan pengembangan potensi yang ada pada diri
siswa tersebut. Dalam proses pembelajaran hindari prilaku siswa yang hanya
bertindak sebagai penonton dan bersikap menerima. Dalam pembelajaran guru
harus menciptakan suasana kondusif, nyaman, dan menyenangkan, serta membuat
siswa bisa berpartisipasi aktif.

Menurut Syaiful “Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan
asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah
yaitu pihak guru sebagai pendidik dan siswa sebagai anak yang didik”.*!

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia no 20 tahun 2003
mengatakan “Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.?. Sedangkan Darsono berpendapat

bahwa “Pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh

! Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 61.

2 Undang-Undang Republik Indonesia no 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional,
diakses pada tanggal 06 Januari 2017 dari situs: http://hukum.usrat.ac.id/uu/uu_20_03.html
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guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih
baik”.?

Dari beberapa pengertian pembelajaran menurut para ahli di atas dapat
didefinisakan bahwa pembelajaran adalah penentu keberhasilan serta suatu upaya
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang
beragam agar terjadi interaksi dengan lingkungannya atau komunikasi secara
optimal antara guru dan siswa.

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang harus dipelajari oleh
siswa. Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran,
dan konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak yang
terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri”.* Mulyono
Abdurahman juga mengemukakan bahwa matematika adalah suatu cara untuk
menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia.”

Tujuan utama dalam pembelajaran matematika adalah untuk mencapai
tujuan pendidikan. Tujuan pembelajaran matematika menurut Kurikulum 2013
(Kemendikbud, 2013) menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Dalam
pembelajaran matematika kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran bermakna

yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Semua

® Darsono, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: IKIP Press, 2000), h. 24.

* Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandumg:
Jica, 2001), h. 19.

®> Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajara, (Jakarta: Rineka
Cipta: 2003), h. 252.
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kemampuan yang telah dinyatakan di atas, diharapkan dapat dimiliki oleh siswa.
Namun tidak dapat terwujud apabila hanya mengandalkan proses pembelajaran
yang selama ini terbiasa ada di sekolah kita, seperti mengajarkan dengan diajari
teori/definisi/teorema, kemudian diberikan contoh-contoh dan terakhir diberikan
latihan soal.®
Secara rinci tujuan khusus pengajaran matematika pada SMP seperti yang
telah diungkapkan oleh Garis-Garis Besar Program Pengajaran (BBPP) sebagai
berikut.
1. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialih gunakan melalui kegiatan
matematika;
2. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan
kependidikan menengabh;
3. Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan perluasan
dari matematika sekolah dasar untuk digunakan dalam kehidupan sehari-harti;
4. Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, kritis,
cermat, dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika.”’
Berdasarkan tujuan-tujuan diatas menjelaskan -~ bahwa pendidikan
matematika sangat berperan dalam kehidupan siswa, sehingga dalam

pembelajaran matematika siswa harus diberikan kesempatan berfikir secara bebas

untuk menemukan fakta dan konsep-konsep yang merupakan inti dari matematika.

® Rahmi Fuadi, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematis melalui
Pendekatan Konstektual.” Jurnal Didaktika Matematika, Vol. 3, No. 1, April 2016, h. 47-48.
Dikutip dari Kemendikbud, “Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 2013~,. (Jakarta:
Kemendikbud, 2013).

" TIM MKPBM, Common Text Book Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,
(Bandung; JICA-UPI, 2001), h. 57.
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B. Model Pembelajaran Kooperatif

Komalasari menyebutkan model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas dan khusus
oleh guru.® Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu serta merancang aktivitas belajar mengajar.’
Disebut model pembelajaran apabila ada kajian ilmiah penemunya, ada tujuannya,
ada tingkah laku yang spesifik, ada kondisi yang diperlukan agar kegiatan atau
tindakan pembelajaran tersebut berlangsung dengan baik. Model pembelajaran
merupakan kerangka konseptual atau pola interaksi antara guru dan siswa yang di
dalamnya terdapat srategi pencapaian kompetensi siswa dengan pendekatan,
metode, dan teknik pembelajaran.

Model-model pembelajaran sangat bergantung pada tujuan yang akan
dicapai guru. Dalam pemilihan model pembelajaran, guru harus benar-benar
telaten dalam memilih satu model pembelajaran atau jika perlu menggabungkan
beberapa model, karena apabila suatu materi kurang dipahami dengan penerapan
model tersebut maka model pembelajaran itu tidaklah efektif untuk siswa.

Dalam mengajar ada beberapa faktor yang harus diperhatikan, yaitu: (1)
tujuan yang berbagai macam jenis dan fungsinya, (2) siswa yang berbagai tingkat

kematangannya, (3) situasi dengan berbagai keadaannya, (4) berbagai fasilitas dan

® Kokom Komalasari, Pembelajaran Konstektual: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2010), h. 57.

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), h. 5.
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kualitasnya, dan (5) pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-
beda.™

Adapun salah satu model pembelajaran yang bisa melatih siswa untuk
berpikir tinggi adalah model pembelajaran kooperatif. Model pemebelajaran
kooperatif adalah suatu model yang digunakan untuk mewujudkan kegiatan
belajar yang berpusat pada siswa, terutama mengakifkan siswa yang kurang
bekerja sama dengan orang lain. Pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama diantara siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran.** Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam
metode pengajaran di mana siswa bekerja dalam kelompok — kelompok kecil
untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran.
Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling
mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka
kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.

Apabila diatur dengan baik, siswa dalam kelompok kooperatif akan belajar
satu sama lain untuk memastikan bahwa tiap orang dalam kelompok telah
menguasai konsep-konsep yang telah dipikirkan. Tujuan dari model pembelajaran
ini adalah untuk membuat siswa lebih mudah memahami, mengerti, atau
menguasai dari materi yang disampaikan oleh guru.

Pembelajaran  kooperatif memiliki peranan yang besar dalam

menghubungkan antara siswa dari latar belakang etnik yang berbeda dan

19 syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Renika Cipta, 2002), h. 53.

11|_efudin, Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 186.
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kemampuan yang berbeda bisa saling melengkapi. Model pembelajaran kooperatif
bisa meningkatkan harga diri tiap siswa, menumbuhkan rasa tanggung jawab yang
besar, meningkatkan pemahaman terhadap suatu materi yang akan didiskusikan,
besarnya motivasi belajar, hasil belajar lebih meningkat, kepekaan toleransi, dan
mencegah keagresifan dalam sistem kompetisi dan keterasingan dalam sistem

individu tanpa mengorbankan aspek kognitif.

C. Model Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay

Course Review Horay merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran
kooperatif. Course Review Horay adalah suatu kegiatan belajar mengajar dengan
cara pengelompokan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Menurut Zainal
Agib, model Course Review Horay adalah suatu metode pembelajaran dimana
guru meberikan kesempatan siswa untuk tanya jawab secara individu dengan
menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab dengan benar dapat
berteriak horay dan diberi poin.*2

Model pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang menarik motivasi
siswa dengan menggunakan penggunaan nomor dan yel-yel dalam pembelajaran.
Sintaks dalam pembelajaran adalah menginformasikan kompetensi, menyajikan
materi, melakukan tanya jawab untuk pemantapan.*®> Model kooperatif Course
Review Horay ini merupakan suatu cara pembelajaran yang menyenangkan yang

bisa menjadikan suasana kelas lebih meriah dan menjadikan siswa lebih berperan

12 7ainal Aqgib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Konstektual (Inovativ),
(Bandung: CV Yrama Widya, 2013), h. 28.

% Sri Fatmawati, dkk., Desain Laboratorium Skala Mini Untuk Pembelajaran SAINS
Terpadu, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 30.
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aktif, serta membuat siswa gembira dengan jawaban-jawaban yang dijawabnya
dengan benar. Tidak semua pembelajaran dapat disampaikan semuanaya oleh
guru. Akan tetapi siswa juga harus mengkonstruksi sendiri pengetahuan di benak
mereka.

Pembelajaran konstruktivisme merupakan suatu kondisi di mana guru
membantu siswa untuk membangun pengetahuan dengan kemampuan yang ada
pada siswa melalui materi internalisasi sehingga pengetahuan itu dapat
terkontruksi.* Konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil
konstruksi- manusia, manusia mengkontruksi pengetahuan mereka melalui
interaksi mereka dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan mereka.
Peran guru disini juga sebagai motivator dan fasilitator. Adapun tujuan dari teori
belajar konstruktivisme sebagai berikut.

1. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan

mencari sendiri pertanyaannya;

2. Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian dan pemahaman

konsep secara lengkap;

3. Menngembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang

mandiri.*®

Belajar menurut pandangan konstruktivisme adalah suatu proses aktif dari
siswa dalam membangun pengetahuannya, buka proses pasif yang hanya

menerima transformasi pengetahuan dari guru melalui ceramah. Salah satu

pembelajaran yang membuat siswa aktif adalah model pembeljaran kooperatif

% paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kinisius, 1997),
h. 61.

> M. Thobrani, Belajar dan pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 91.
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Course Review Horay. Menurut Suyanto langkah-langkah model pembelajaran

kooperatif Course Review Horay sebagai berikut.

1.
2.
3.

&

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai;

Guru menyajikan dan menjelaskan materi;

Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-
5 orang dalam kelompok;

Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya;

Untuk menguji pemahaman, siswa dibagikan karton yang sudah digariskan
berbentuk kotak-kotak kecil dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan
selera masing-masing;

Guru membacakan soal secara acak dan siswa menulis jawaban di dalam
kotak yang nomornya disebutkan oleh guru dan langsung didiskusikan,
kalau benar diisi tanda checklist (v)) dan yang salah diisi tanda silang (X);
Siswa yang sudah benar secara serentak harus berteriak horay atau yel-yel
lainnya;

Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar;

Guru memberikan reward pada siswa atau kelompok yang memperoleh
nilai tinggi;

10. Penutup. *°

Pada penelitian ini langkah-langkah pembelajaran pada materi bentuk

aljabar adalah mengikuti langkah-langkah pada model pembelajaran kooperatif

Course Review Horay yang dikembangkan oleh Suyanto. Adapun langkah-

langkanya sebagai berikut.

1. Guru menyampaikan kompetensi materi bentuk aljabar yang akan

dicapai;

2. Guru menyajikan dan menjelaskan materi bentuk aljabar;

3. Guru membagikan siswa dalam kelompok kecil secara heterogen dan

masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang;

® Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajara, 2014), h. 2274,
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11.

12.

13.

14.

15.
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Untuk membantu pemahaman siswa tentang bentuk aljabar, guru
membagikan LKPD kepada tiap-tiap kelompok;

Setelah itu guru menjelaskan langkah-langkah yang ada di LKPD;

Siswa menyelesaikan masalah yang ada di LKPD berdasarkan langkah-
langkah yang telah dijelaskan oleh guru;

Apabila LKPD telah selesai dikerjakan dan sudah dipresentasikan oleh
salah satu anggota kelompok, maka sekitar 5 menit siswa dipersilahkan
bertanya kepada guru apabila ada yang belum dimengerti;

Kemudian guru membagikan perkelompok karton yang sudah digariskan
berbentuk kotak-kotak kecil sebanyak 9 kotak;

Setiap masing-masing kotak yang ada pada karton, siswa menulis nomor
yang batasannya dari nomor 1 sampai nomor 9 namun nomornya ditulis
sesuai dengan selera setiap kelompok;

Sebelumnya guru telah mempersiapkan soal sebanyak 9 soal untuk
ditanyak kepada siswa;

Guru membacakan soal game yang dipilih secara acak;

Guru memberikan waktu beberapa menit kepada kelompok untuk
menjawab soal tersebut;

Kelompok yang sudah menemukan jawabannya, langsung menuliskan
jawaban tersebut di kotak sesuai dengan nomor yang sudah disediakan.
Guru bersama siswa membahas soal tersebut;

Jawaban yang benar dari masing-masing kolompok diisikan tanda

checklist (v) dan yang salah diisi tanda silang (X);
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16. Bagi yang jawabannya benar langsung berteriak “Horay” atau yel-yel
yang islami seperti takbir;

17. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak berteriak
yel-yel;

18. Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang memperoleh nilai
tertinggi dan kelompok yang menjawab dengan benar secara vertikal,
horizontal, ataupun diagonal;

19. Penutup.

Kelebihan model pembelajaran kooperatif Course Review Horay sebagai berikut.
1. Strukturnya menarik dan dapat mendorong siswa untuk dapat terjun ke
dalamnya;
2. Model yang tidak menoton karena diselingi dengan hiburan, sehingga
suasa tidak menegangkan;
3. Semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran
berlangsung menyenangkan;
4. Skil kerja sama antarsiswa yang semakin terlatih.*’
D. Hasil Belajar Matematika
Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi
aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Perubahan itu diperolenh melalui usaha

(bukan karena kematangan), menetap dalam waktu relatif lama dan merupakan

hasil pengalaman.®

7 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. (Malang: Pustaka Pelajar,
2013), h. 231.

¥ Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 39.



20

Hasil adalah suatu yang telah dicapai atau telah diperoleh (dari yang telah
dilakukan atau dikerjakan). Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan  yang  dimiliki  peserta  didik setelah ia
menerima pengalaman belajarnya atau hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan
yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas
dalam belajar.’® Dalam penelitian ini menggunakan hasil belajar siswa yang
merupakan hasil ulangan harian siswa setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif Course Review Horay.

Sementara itu Bloom dalam taksonominya terhadap hasil belajar
mengkategorikan hasil belajar pada tiga ranah yaitu ranah kognotif, ranah efektif,
dan ranah psikomotor. Ranah kognitif mengacu pada respons intelektual, sepeti
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah
efektif mengacu pada respon sikap atau tergolong dalam 5 tingkat yaitu
penerimaan, partisipasi, penilaian, rganisasi, dan internalisasi, sedangkan ranah
psikomotor berhubungan dengan perbuatan fisik.?

Hasil belajar dipengaruhi oleh inteligensi dan penguasaan awal tentang
materi yang akan dipelajari. Hasil belajar yang dicapai oleh para siswa
dipengaruhi juga oleh dua faktor utama, yaitu faktor yang terdapat dalam diri
siswa itu sendiri (faktor internal) dan faktor yang terdapat di luar diri siswa (faktor

eksternal).?

19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil ..., h. 3.
% pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 50-53.

2 Hallen a, Bimbingan dan Konselling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 130-132.
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Faktor yang terdapat di dalam diri siswa (internal) yang mempengaruhi hasil
belajar adalah: 1) motivasi dan nilai-nilai, 2) usaha (harapan untuk berhasil), 3)
inteligensi dan pengetahuan awal dan 4) evaluasi kognitif. Adapun faktor yang
terdapat dari luar diri siswa (eksternal) yang mempengaruhi hasil belajar adalah:
1) rancangan dan pengelolaan motivasional, 2) rancangan dan pengelolaan
kegiatan belajar, dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran
kooperatif Course Review Horay, 3) rancangan dan pengelolaan ulangan
penguatan.?

Selanjutnya kita juga perlu memahami tentang pengertian matematika.
Istilah matematika berasal dari kata Yunani yaitu mathein atau Mathenein yang
artinya mempelajari. Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu
yang mempelajari pola dan struktur, perubahan dan ruang. Secara informal, dapat
pula disebut sebagai ilmu bilangan dan angka. Dalam pandangan formalis,
matematika adalah penelaahan struktur abstak yang didefinisikan secara aksioma
dengan menggunakan logika simbolik dan notasi.?®

Dalam matematika terdapat sekumpulan lambang atau simbol dan kata (baik
kata dalam bentuk lambang misalnya < > > yang melambangkan kata “lebih dari

atau sama dengan”, maupun kata yang diadopsi dari bahasa biasa dari kata

22 Mulyono Abdurahman, Pendidikan bagi ..., h. 39.

% Moch. Masykur, dkk., Mathematical Intelligence: Cara Cerdas Melatih Otak dan
Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), h. 42,
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“fungsi”, yang dalam matematika menyatakan suatu hubungan dengan aturan
tertentu, antara unsur-unsur dalam dua buah himpunan).?*

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa terhadap pelajaran
matematika yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan
selama proses belajar mengajar yang menggambarkan penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran matematika yang dapat dilihat dari nilai matematika dan
kemampuannya dalam memecahkan masalah-masalah matematika, sehingga

berpengarh pada hasil belajar matematika.

E. Penilaian Hasil Belajar Matematika

Penilaian merupakan tindakan atau proses untuk menentukan segala sesuatu.
Penilaian adalah suatu proses dalam menentukan suatu derajat keberhasilan
sehingga kedudukan siswa dapat diketahuai, apakah telah menguasai tujuan
instrusional ataukah belum.?®> Adapun tujuan penilaian hasil belajar sebagai
berikut.

1. Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang
diberikan;

2. Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap siswa
terhadap program pembelajaran;

3. Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar siswa
dengan standar kompetensi dan komoetensi dasar yang telah ditetapkan;

4. Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. keunggulan siswa dapat dijadikan dasar bagi guru
untuk memberikan pembinaan dan pengembangan lebih lanjut, sedangkan

2 Moch. Masykur, dkk., Mathematical Intelligence ...., h. 46.

2 gulistyorini, Evaluasi Pendidikan: Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Yogyakarta:
TERAS, 2009), h. 56.
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kelemahannya dapat dijadikan acuan untuk memberikan bantuan atau
bimbingan;
5. Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan siswa yang sesuai dengan
jenis pendidikan tertentu;
6. Untuk menentukan kenaikan kelas;
7. Untuk menempatkan siswa sesuai dengan potensi yang dimilikinya. %°
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar
matematika adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses
belajar dan pembelajaran matematika telah dikuasai dan dimengerti oleh siswa.
Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar diperlukan suatu pengukuran
yang disebut dengan tes hasil belajar. Tujuan dari tes pengukuran ini memberikan

bukti peningkatan atau pencapaian hasil belajar yang diperoleh. Serta untuk

mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap pelajaran tersebut.

F. Materi Bentuk Aljabar
1. Bentuk aljabar dan unsur-unsurnya

Materi bentuk aljabar merupakan materi yang sangat penting dipelajari,
karena dapat memudahkan siswa dalam mempelajari materi selanjutnya. Operasi
bentuk aljabar dalam penelitian ini meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian, dan penyederhanaan bentuk aljabar. Bantuk aljabar adalah suatu
bentuk matematika yang dalam penyajiannya memuat huruf-huruf untuk mewakili
bilangan yang belum diketahui. Bentuk aljabar terdiri dari beberapa unsur yaitu
variabel, konstanta, koefisien, dan suku.

Variabel juga disebut peubah yang biasanya dilambanngkan dengan huruf

kecil a,b,c,...,z. Huruf-huruf tersebut sebagai pengganti suatu bilangan yang

% Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan ..., h. 15.
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belum diketahui nilainya dengan jelas. Konstanta adalah suku dari suatu bentuk
aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat variabel. Koefisien adalah faktor
konstanta yang mendahului peubah berpangkat dari suatu bentuk aljabar. Dan
Suku dan variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk aljabar yang
dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. 2’ Sedangkan suku sejenis adalah suku
yang memiliki variabel dan pangkat dari masing-masing variabel yang sama.?
2. Operasi Pada Bentuk Aljabar
a. Penjumlahan dan Pengurangan bentuk aljabar

Suku-suku yang dapat dijumlahan/dikurangkan adalah suku-suku yang
sejenis. Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar dapat
diselesaikan dengan memamfaatkan sifat komutatif, asosiatif, dan distributif

dengan memerhatikan suku-suku yang sejenis.”

a. Sifat Komutatif

a+b =b+a,dengan adan b bilangan real.
b. Sifat Asosiatif

(a+b)+c=a+ (b+c),dengan a, b, dan c bilangan real.
c. Sifat Distributif

a(b + c¢) = ab + ac, dengan a, b, dan c bilangan real.

b. Perkalian bentuk aljabar
Pada perkalian bilangan bulat berlaku sifat distributif perkalian terhadap

penjumlahan, yaitu a X (b + ¢) = (a X c¢) + (a X c) dan sifat distributif

perkalian terhadap pengurangan, yaitu a X (b-c) = (a X b)- (a X ¢) ,

2" Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk SMP/MTs
Kelas VIII, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 4-5.

%8 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep ..., h. 6.

2 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep ..., h. 7.
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untuk setiap bilangan bulat a, b, dan c. Sifat ini juga berlaku pada perkalian

bentuk aljabar. Sifat distributif merupakan konsep dasar perkalian bentuk aljabar.
Perkalian suatu bilangan konstanta k dengan bentuk aljabar suku satu dan

suku dua dinyatakan sebagai berikut.

k(ax) = kax

k(ax + b) = kax + kb

perkalian antara bentuk aljabar dan bentuk aljabar dapat dinyatakan sebagai

berikut:*° ( o J

(a + BYe + d)=ac + ad + bc + bd
| a

L%"—’/"

c. Pembagian bentuk aljabar

Pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah jika dinyatakan dalam bentuk
pecahan. Dalam bentuk a™:a™ =a™™ ™ di mana a # 0 dengan a,m, dan n
bilangan bulat.** Pembagian bentuk aljabar dapat dilakukan dengan menggunakan
aturan pangkat di atas. Selain itu juga dapat dilakukan dengan terlebih dahulu
menentukan FPB dari bentuk aljabar yang dimaksud, kemudian dilakukan
pembagian.

Pembagian suku banyak pada bentuk aljabar bisa dinyatakan dengan
langkah sebagai berikut:

Misal pembagian (a? — 8a + 15) : (a — 3) ,maka

1) Diubah ke bentuk (a —3))a® —8a + 15

%0 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep ..., h. 8-9.

3! Elvira Resa Krismasari, Modul Matematika Aljabar Berbasis Pendekatan Konstektual,
(Ponorogo: Universitas Muhamadiyah Ponorogo, 2015), h.19.
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2) Lakukan pembagian pada a? dengan a, = :
(|—3)5-— 8a+ 15 L _ g
A7) ' a

* I x(a—3)=a?+(-3a
3) Kalikan a dengan (a - 3), c-ﬂ a? — 8a + 15 Qj):az‘_gf)
a?—3a
—5a+15
al=5
=5a {
- g (]—3) a’—8a+15 T:_S
4) Lakuka pembagian lagi pada —5a dengan a, a? -3a B
T E+ 15

X
a

—5x(a—3) =/=5a+15

—
5) Kalikan -5 dengan (a - 3), P
T —Sa+15
—5a+15

0

Secara ringkas disajikan seperti berikut: a5
(a— 3))a2 —8a+15
a’—3a B
—5a+15
—S5a+15
0

Jadi pembagian (a? — 8a + 15) : (a — 3) adalah (a — 5).*
b. Menyederhanakan bentuk aljabar
Menyederhanakan suatu bentuk aljabar ialah mencari bentuk lain yang sama
artinya dengan bentuk semula, tetapi bentuknya lebih sederhana. Untuk
menyederhanakan bentuk-bentuk aljabar dapat dilakukan dengan (a) penjumlahan

dan pengurangan suku-suku serta bentuk-bentuk sejenis, (b) menyatakan

%2 Elvira Resa Krismasari, Modul Matematika ..., h.22.
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perkalian faktor-faktor sebagai penjumlahan suku-suku, (c) menggunakan aturan
pengkuadratan penjumlahan atau pengurangan dua suku, dan (d) menjabarkan

ruas Kiri atau ruas kanan, sehingga kedua ruas menjadi sederhana (identitas).

G. Penelitian Relevan

Penelitian ini peneliti menggunakan hasil penelitian yang relevan,
diantaranya:

1. Penelitian Anjar Aditya, dkk.

Dari hasil penelitian Anjar Aditya beserta teman-temannya (Unnes Journal
of Mathematics Education) dalam judul “kefektifan model pembelajaran Course
Review Horay terhadap hasil belajar dan minat belajar siswa” yang menyimpulkan
bahwa pada materi pecahan di kelas VIl SMP Negeri 1 Songgom menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen telah mencapai krieria
ketuntasan minimal. Nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol, minat belajarnya lebih baik dari pada kelas kontrol dan proposisi
ketuntasan belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran CRH lebih dari
75%.%°

Dalam penelitian Anjar Aditya beserta teman-temannya menerapkan model
pembelajaran Course Review Horay pada materi pecahan serta melihat minat
belajar siswa, sedangkan dalam penelitian ini untuk melihat hasil belajar

matematika siswa pada materi bentuk aljabar.

% Anjar Aditya pramadita, dkk., “Keefektifan Model Pembelajaran Course Review Horay
terhadap Hasil Belajar dan Minat Belajar Siswa.” Unnes Journal of Mathematics Education 2 (2)
(2013), 2252-6927.
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2. Penelitian Siti Maryam, dkk.

Penelitian Siti Maryam dan dua temannya (Jurnal Elektronik Pendidikan
Matematika Tadulako) juga menyatakan dalam penelitiannya yang berjudul
“penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keliling dan luas persegi panjang di
kelas VII SMP Negeri 2 Marawola” menyimpulkan bahwa model kooperatif tipe
Course Review Horay ini berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
keliling dan luas persegi panjang di kelas VII SMP Negeri 2 Marawola.
Berhasilnya penelitian ini juga Kkarena mengikuti langkah-langkah
pembelajarannya secara sistematis.**

Dalam penelitian Siti Maryam dan dua temannya penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay untuk melihat peningkatan
hasil belajar pada materi keliling dan luas pesegi panjang, sedangkan dalam
penelitian ini adalah untuk melihat hasil belajar pada materi bentuk aljabar.

3. Penelitian Juitaning Mustika

Juitaning Mustika meneliti di kelas VIIIA di SMP 1 Trimurjo (Jurnal e-
DuMath) dengan judul “upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika menggunakan model Cooperative Learning tipe Corse Review Horay
(CRH)”. Dalam penelitian tersebut Mustika menyatakan bahwa peningkatan hasil
belajar siswa dalam penelitian yang telah dilakukan telah memenuhi target. Pada
penelitian ini KKM sebesar > 70, pada siklus I terdapat 57,58% yang mencapai

3 Siti Maryam, dkk., “Penerapan Model kooperatif Tipe Course Review Horay untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Keliling dan Luas Persegi Panjang di Kelas VI

SMP Negeri 2 Marawalo.” Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Vol. 04, No. 01,
September 2016, h. 128.
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KKM dan siklus 1l erdapat 81,82% yang mencapai KKM, dengan kata lain
meningkat sbesar 12,12%. Peningkatan terjadi pada siklus Il ini sudah mencapai
target penelitian yaitu > 75%. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
dengan menggunakan model kooperatif tipe Course Review Horay pada kelas
VIIIA SMP Negeri 1 rimurjo pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015
pada pokok bahasan garis singgung lingkaran mengalami peningkatan.*®

Dalam penelitian Juitaning Mustika model kooperatif tipe Course Review
Horay untuk melihat aktivita siswa dan hasil belajar matematika siswa pada
materi garis singgung serta menggunakan penelitian tindakan kelas, sedangkan
dalam penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen kuasi untuk melihat

hasil belajar matematika siswa pada materi bentuk aljabar.

H. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan penelitian
dimana memerlukan data untuk menguji kebenaran dugaan tersebut.*® Yang
menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif
Course Review Horay lebih baik daripada model pembelajaran langsung terhadap
hasil belajar matematika siswa pada materi bentuk aljabar kelas VII SMP Negeri 2

Ingin Jaya.

% Juitaning Mustika, “Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Corse Review Horay (CRH)”, Jurnal e-DuMath,
Vol. 2, No. 2, Agustus 2016, h. 224.

% Rony Kountur, Metode Penelitian untuk penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PPM,
2004), h. 16.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan penelitian yang tepat agar
data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid. Rancangan
penelitian meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan data. Metode
merupakan cara yang digunakan untuk membahas dan meneliti masalah. Adapun
penetapan metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen.

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek.’ Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen kuasi (Quasi
Experimental) dengan jenis Control Group Posttest Design. Desain ini
menentukan pengaruh perlakuan dengan hanya membandingkan rata-rata hasil tes
akhir antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol atau kelas pembanding.?
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitaif. Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang menghasilkan data

berupa angka-angka dari hasil tes.

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 207.

2 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013),
h. 104.

¥ Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 59.

34
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Adapun rancangan penelitiannya dapat dilihat dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rancangan penelitian

Kelas Perlakuan Tes akhir
Eksperimen X1 (O]
Kontrol X5 (o]}

Sumber: Sugiyono®

Keterangan:

X1 = Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif Course Review
Horay

X, =Pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung

O; = Tes akhir kelas eksperimen

O, = Tes akhir kelas kontrol

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Subharsimi Arikunto “populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi”.> Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas
VII SMP Negeri 2 Ingin Jaya tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari tiga kelas
yaitu kelas VI1I-A, VII-B, dan VII-C. Jumlah keseluruhan siswa kelas VII ada 81

siswa.

* Sugiyono, Memahami Penelitian ..., h. 76.

> Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 61-62.
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Sampel diambil dua kelas dengan tingkat kemampuan yang sama
(homogen). Adapun teknik yang peneliti gunakan dalam pengambilan sampel
adalah sampling purposive artinya teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
atau tujuan tertentu yang akan diteliti.° Dalam teknik ini, kelas yang akan diambil
sebagai sampel berdasarkan pertimbangan dari guru matematika kelas VII SMP
Negeri 2 Ingin Jaya yang menyatakan bahwa kelas VII-A dan VII-B dominan
memiliki kemampuan yang relatif sama. Berdasarkan pendapat tersebut maka
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII-A sebagai kelas

eksperimen dan kelas V1I-B sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan
dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian, yang terdiri atas perangkat
pembelajaran (RPP dan LKPD) dan instrumen pengumpulan data. Instrumen
pengumpulan data terdiri dari tes hasil belajar, lembar observasi (pengamatan),
dan angket respon siswa yang masing-masing akan digunakan untuk
mengumpulkan data sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan penelitian. Secara
singkat instrumen pengumpulan data tersebut diuraikan sebagai berikut.
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP di sini dirancang menggunakan dua model pembelajaran yaitu dengan
model pembelajaran kooperatif Course Review Horay dan dengan model

pembelajaran langsung. Peneliti ingin melihat perbedaan hasil belajar matematika

® Sugiyono, Statistika untuk ..., h. 68.



37

siswa dengan menerapkan kedua model pembelajaran pada dua kelas yang
berbeda tetapi berkemampuan homogen. RPP sebelumnya sudah dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing dan divalidasi oleh seorang dosen matematika dan
seorang guru matematika.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD yang dimaksud peneliti adalah merancang langkah-langkah hasil
kerja siswa untuk melatif keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. LKPD ini
sebelumnya sudah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan divalidasi oleh
seorang dosen matematika dan seorang guru matematika.

3. Tes Hasil Belajar

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur
kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi tertentu, digunakan tes
tertulis tentang materi pembelajaran tersebut.’

Tes hasil belajar yang dimaksud di sini adalah soal-soal yang akan diberikan
peneliti kepada siswa dalam bentuk essay sebanyak 5 soal, isi soalnya yaitu
tentang unsur-unsur aljabar, penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian,
serta penyederhanaan bentuk aljabar. Tes dirancang mengacu pada indikator yang
ditetapkan pada RPP. Soal-soal tersebut terlebih dahulu sudah dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing dan di validasi oleh seorang dosen matematika dan

seorang guru matematika.

" Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan ..., h, 251.
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4. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pada tahap ini peneliti menggunakan lembar observasi guru untuk melihat
kekmampuan guru dalam mengelola pembelajaran selama proses pembelajaran di
dalam kelas yang berorientasi pada model pembelajaran kooperatif Course Review
Horay. Dalam pengamatan ini yang menjadi pengamat adalah seorang mahasiswa
jurusan matematika (teman sebaya). Adapun tujuan dari observasi ini adalah
unutuk mengetahui aktivitas guru terhadap pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran koperatif Course Review Horay. Sebelum lembar observasi
digunakan, telah peneliti konsultasikan denan dosen pembimbin dan divalidasi
oleh seorang dosen matematika dan seorang guru matematika.

5. Lembar Angket Respon Siswa

Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pernyataan atau
pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai
dengan petunjuk pengisiannya.® Angket respon berupa pernyataan tertulis yang
diberikan kepada siswa untuk memperoleh data tentang respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran matematika setelah menggunakan model pembelajaran
kooperatif Course Review Horay. Siswa memberikan tanda checklist pada kolom
yang tersedia untuk setiap pertanyaan yang diajukan, dengan menggunakan skala
Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu : SS (sangat setuju),
S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). Lembar angket berisi

10 pernyataan yang harus dijawab oleh siswa.

® Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan ..., h, 255.
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Adapun pernyataan pada lembaran ini adalah pernyataan yang bersifat
positif dan pernyataan yang bersifat negatif. Salah satu pertanyaan yang bersifat
positif yaitu “saya dapat dengan mudah memahami materi bentuk aljabar yang
diajarkan dengan model pembelajaran Kooperatif Course Review Horay”.
Sedangkan contoh pertanyaan yang bersifat negatif yaitu “saya tidak merasakan
perbedaan antara belajar melalui model pembelajaran Kooperatif Course Review
Horay dibandingkan dengan belajar seperti biasa”. Angket respon siswa ini
sebelumnya sudah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan divalidasi oleh

seorang dosen matematika dan seorang guru matematika.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan cara peneliti
mengumpulkan data selama penelitian dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran  koopertaif Course Review Horay.
Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini sebagai
berikut.

1. Tes

Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh dalam
rangka pengukuran dan penilaian bidang pendidikan yang berbentuk pemberian
tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang harus

dikerjakan) sehingga data yang diperoleh dari penelitian tersebut dapat
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melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil dari kegiatan
belajar mengajar.’

Dalam hal ini digunakan satu kali tes yaitu tes akhir yang berbentuk essay,
dan terdiri dari 5 soal. Tes akhir diberikan setelah pembelajaran berlangsung yang
bertujuan untuk melihat hasil belajar matematika siswa terhadap pembelajaran
materi bentuk aljabar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Course
Review Horay.

2. Observasi Aktivitas Guru

Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan mengamati langsung
terhadap objek yang akan diteliti.’® Observasi dalam penelitian ini adalah
observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran. Observasi aktivitas guru
untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif Course Review Horay.

3. Angket

Lembar angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data tentang
respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif Course Review
Horay pada materi bentuk aljabar. Siswa diminta untuk mengisi langsung lembar
angket tersebut yang berisi beberapa pernyataan dengan memberi tanda checklist
sesuai dengan kategori yang telah disediakan. Angket yang berisi pernyataan

tersebut diberikan setelah pembelajaran selesai.

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), h. 67.

19 Sykardi, Model Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 78.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi
data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan
fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan
penelitian. Data yang diperoleh pada penelitian ini kemudian dianalisis
menggunakan ketentuan sebagai berikut.

1. Data Hasil Tes
Setelah data keseluruhan terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah
pengolahan data. Tahap pengolahan data sangat penting dalam suatu penelitian,
karena pada tahap ini peneliti dapat merumuskan hasil penelitiannya. Adapun data
yang diolah adalah tes akhir. Langkah-langkah yang dilakukan untuk pengujian
data tes akhir yang telah terkumpul adalah sebagai berikut.
a. Data Perbandingan Hasil Belajar di Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Untuk pengolahan data tentang hasil belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol, dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t.
Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data
digunakan uji chi kuadrat ( x?). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut.

a) Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi
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Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang

sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:

1)
@)
3)
(4)

rentang (R) adalah data terbesar - data terkecil;

banyak kelas interval (K) =1 + 3,3 log n;

. - Rentan,
panjang kelas interval (P) = ————2 .
Banyakkelas

pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang
telah dihitung.™*

b) Menghitung rata-rata skor tes awal dan tes akhir masing-

masing kelompok dengan rumus:*2

Zfix;
3f;

¢) Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan

e nxfx2 = (2fix)?
n(n—1) 3

Na=

rumus: 3

! Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2001), h. 47-48.
12 sudjana, Metoda Statistika ..., h. 67.

13 Sudjana, Metoda Statistika ..., h. 95.
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d) Menghitung chi-kuadrat (x?), menurut Sudjana dengan
rumus:**

k 2
2 _ z (Ol_El)
X E,

i=1

Keterangan:
x2= Statistik chi-kuadrat
0;= Frekuensi pengamatan
E;= Frekuensi yang diharapkan
Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:
Hy: Data hasil belajar siswa berdistribusi normal.

H,: Data hasil belajar siswa tidak berdistribusi normal.

Langkah berikutnya adalah membandingkan thitung dengan thabel

dengan taraf signifikan @ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k — 1, dengan
kriteria pengujian adalah tolak H, jika x* = x(zl—a)(k—l)’ maka dalam hal lainnya
H, diterima.
2) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik — F dengan kriteria

penolakan Ho sebagai berikut.

% Sudjana, Metoda Statistika ..., h. 273.

> sudjana, Metoda ..., h. 273.
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2
a) Jikas? >s2 Tolak Ho F = 2>Foy, 1)
2

b) Jika 57 < 53 Tolak Ho F = Z>Fugy,
dengan rumus hipotesisnya:
Hy: of = o%: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Hy: of # o2 Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Berdasarkan sampel acak yang masing-masing secara independen diambil
dari populasi tersebut. Jika sampel dari populasi kesatu berukuran n; dengan

varians sZ dan sampel dari populasi kedua berukuran n, dengan varians sz maka

untuk menguji hipotesis di atas menggunakan statistik dengan kriteria pengujian
2

homogenitas varians tolak Ho jika F > Fy(y, »,) dengan = j—; ,dan v; = n;-1, v,
2

= n,-1, Perumusan hipotesisnya sebagai berikut .'®
H, = (varians skor nilai kelas eksperimen dan kelas control homogen)
H, = (varians skor nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen)
3) Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas
eksperimen dengan hasil belajar siswa kelas kontrol setelah masing- masing kelas
diberi perlakuan yang berbeda. Pengujian hipotesis dalam pengujian ini
menggunakan uji satu pihak (pihak kanan). Menurut Sudjana Kriteria pengujian

yang berlaku adalah “Terima Ho jika tpimng < f1-o dan tolak Ho jika t

18 Sudjana, Metoda Statistika ..., h. 251.
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mempunyai harga-harga lain. Dengan derajat kebebasan untuk daftar distribusi t
ialah (dk = n1 + n2 -2).}" Peluang (1 — @) dengan taraf signifikan a. = 0,05.

Adapun rumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H;) adalah
sebagai berikut.

Ho:py = Uy Model pembelajaran kooperatif Course Review Horay sama
dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar
matematika siswa pada materi bentuk aljabar kelas VII SMP
Negeri 2 Ingin Jaya.

Hi: g > u,  Model pembelajaran kooperatif Course Review Horay lebih baik
daripada model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar
matematika siswa pada materi bentuk aljabar kelas VII SMP

Negeri 2 Ingin Jaya.

Pengolahan data dilakukan dengan cara mencari nilai simpangan baku (s)

terlebih dahulu dengan rumus: *8

ng+n, —2

o \/(m —1)s2— (ny —1)s2

Setelah itu, apabila kedua sampel berdistribusi normal dan homogen maka
digunakan uji-t dengan rumus:*®

thitung =

7 Sudjana, Metoda Statistika ..., h. 243.
'8 Sudjana, Metoda Statistika ..., h. 239.

9 sudjana, Metoda Statistika ..., h. 239.



46

Keterangan:

X, = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif Course Review Horay.

X, = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
langsung.

n, =Jumlah sampel kelas eksperimen.

n, =Jumlah sampel kelas kontrol.

S = Varians gabungan/simpangan baku gabungan.

s? =Varians kelompok eksperimen.

s5 = Varians kelompok kontrol.

N

2. Data Observasi Aktivitas Guru
Ananlisis data observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran materi
bentuk aljabar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Course
Review Horay dianalisis dengan menggunakan rumus.

skor yang diperoleh
Persentase (P) = - x 100%
skor maksimal

Kriteria keberhasilan tindakan sebagai berikut.
90% < rata-rata < 100% = Sangat baik

80% < rata-rata < 90% = Baik

70% < rata-rata < 80% = Cukup

60% < rata-rata < 70% = Kurang

0% < rata-rata < 60% = Sangat kurang. 20

3. Data Respon Siswa
Untuk mengetahui respon siswa maka dianalisis dengan menghitung rata-
rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala Likert. Dalam
menskor skala kategori Likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai

kuantitatif 4,3,2,1 untuk pertanyaan positif dan 1,2,3,4 untuk pertanyaan bersifat

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi ..., h. 43.
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negatif.” Pada penelitian untuk pertanyaan positif maka diberi skor 4 untuk
sangat setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju dan 1 untuk sangat tidak setuju.
Sedangkan untuk pernyataan negatif diberi skor sebaliknya yaitu 1 untuk sangat
setuju, 2 untuk setuju, 3 untuk tidak setuju,4 untuk sangat tidak setuju.

Skor rata-rata respon siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

4 (o f
Skor rata-rata siswa = Z—l=1§:l f)

Keterangan:
fi = Banyak siswa yang menjawab pilihan i
n; = Bobot skor pilihan i

N = Jumlah keseluruhan siswa yang memberikan respon
[ 1-4

Kriteria skor rata-rata untuk respon siswa adalah sebagai berikut:

3 < skor rata-rata <4 = sangat positif
2 < skor rata-rata < 3 = positif

1 < skor rata-rata <2 = negatif

0 < skor rata-rata < 1 = sangat negatif™

2! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), h, 107.

22 Sukardi, Metodologi Penelitian ..., h, 108.



A. Hasil Penelitian

BAB IV

HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Bandara Sultan Iskandar Muda KM 14,5, Lam Teungoh, Kec.Ingin Jaya, Kab.
Aceh Besar, Prov. Aceh, Kode pos 23371. Sekolah ini memiliki luas tanah lebih
kurang 4500 m?. Pada periode 2018/2019 yang menjadi kepala sekolah SMP
Negeri 2 Ingin Jaya adalah Ibu Darliana, S.Ag. M,Ag dan berakreditas B. Dilihat
dari letaknya SMP Negeri 2 Ingin Jaya menempati posisi yang strategis karena
disekitarnya terdapat SD Unggul Cot Meuraja, Mesjid Nurul Huda, PAUD Nurul

Huda, dan TK Nurul Huda. Keadaan fisik sekolah dan jumlah ruang dapat dilihat

pada Tabel 4.1.

SMP Negeri 2 Ingin Jaya adalah salah satu sekolah yang berada di jalan

Tabel 4.1 Keadaan fisik sekolah SMP Negeri 2 Ingin Jaya

Kondisi dan Jumlah Ruang

No Uraian Kondisi Jumlah
1 | Ruang Kepala Sekolah Baik 1
2 | Ruang Kantor Guru Baik 1
3 | Kantor Tata Usaha Baik 1
4 | Ruang Belajar Baik 10
5 | Lab. Komputer Baik 1
6 | Lab. IPA Baik 1
7 | Perpustakaan Baik 1
8 | WC Guru Baik 3
9 | WC Murid Baik 5
10 | Kantin Baik 1
11 | Lapangan Olahraga Baik 1

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 2 Ingin Jaya (2018).

memadai untuk kelangsungan proses belajar mengajar. Pada saat ini kondisi

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana sudah

48
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sekolah tersebut sudah direhabilitasi, terutama gedungnya dan perlengkapan-
perlengkapan lain juga sudah ada penambahan sehingga dengan itu semua dapat
menunjang proses belajar mengajar menuju ke arah yang lebih baik.

Adapun banyaknya guru, pegawai tetap maupun tidak tetap di SMP Negeri
2 Ingin Jaya dipaparkan dalam bentuk Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Jumlah guru dan pegawai SMP Negeri 2 Ingin Jaya

No Uraian Jumlah
1 Kepala sekolah 1 orang
2 Wakil kepala sekolah 1 orang
3 Kepala pustaka 1 orang
4 Guru tetap 20 orang
5 Guru tidak Tetap 2 orang
6 Pegawai tetap 6 orang
7 Pegawai tidak Tetap 2 orang
8 Penjaga sekolah 1 orang
9 Kelapa lab IPA 1 orang

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 2 Ingin Jaya (2018).

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa struktur guru/pegawai di SMP
Negeri 2 Ingin Jaya telah memenuhi pada bidangnya masing-masing, tetapi
menurut peneliti masih minimnya jumlah tenaga pengajar yang ada di SMP
Negeri 2 Ingin Jaya tersebut. Seperti guru yang mengajar matematika hanya dua
orang saja dan dua tahun kedepan guru tersebut akan pensiun.

Selanjutnya dalam Tabel 4.3 dipaparkan banyaknya siswa di SMP Negeri 2
Ingin Jaya tahun 2018/2019.

Tabel 4.3 Jumlah siswa SMP Negeri 2 Ingin Jaya tahun ajaran 2018/2019

No Jenis Kelamin Jumlah
Kelas Laki-laki Perempuan

1 VII-A 12 orang 15 orang 27 orang 81
2 VII-B 13 orang 14 orang 27 orang orang
3 VII-C 14 orang 13 orang 27 orang

4 VIII-A 12 orang 9 orang 21 orang 62
9) VIII-B 13 orang 8 orang 21 orang orang
6 VIII-C 12 orang 8 orang 20 orang




50

7 IX-A 12 orang 9 orang 21 orang 63

8 IX-B 13 orang 9 orang 22 orang oran

9 IX-C 12 orang 8 orang 20 orang g
Jumlah

keseluruhan 113 orang 93 orang 206 orang

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 2 Ingin Jaya (2018).

Berdasarkan Tabel 4.3 bahwasanya jumlah siswa di SMPN Negeri 2 Ingin
Jaya pada tahun 2018/2019 adalah sebanyak 206 orang, yang terdiri dari 113 laki-
laki dan 93 perempuan.

2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Ingin Jaya. Langkah
pertama yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian adalah
meminta izin ke SMP Negeri 2 Ingin Jaya dengan memberikan surat izin
observasi setelah itu baru memberikan surat izin penelitian dari FTK UIN Ar-
Raniry dan surat izin penelitian dari Dinas Pendidikan Aceh Besar.

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti mengkomunikasikan kepada
pembimbing serta mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari
perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) dan instrumen pengumpulan data (soal
tes, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar observasi aktivitas guru, serta
lembar respon siswa) yang sebelumnya telah divalidasi oleh dosen matematika
dan salah satu guru matematika. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian
dapat dilihat pata Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Jadwal kegiatan penelitian

. . Waktu
No Hari, Tanggal Kegiatan (Menit) Kelas
Senin, 2 % 40
1 24 September | Melaksanakan tes awal . Kontrol
menit
2018
2 Senin, Melaksanakan tes awal 2 X 40 | Eksperimen




o1

24 September menit
2018
Mengajar materi bentuk
Rabu, aljabar (pengenalan bentuk 3% 40
3 26 September | aljabar beserta unsur- .. | Eksperimen
) menit
2018 unsurnya, penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar)
Mengajar materi bentuk
Kamis, aljabar (pengenalan bentuk 2 % 40
4 27 September | aljabar beserta unsur- . Kontrol
. menit
2018 unsurnya dan penjumlahan
bentuk aljabar)
Sabtu Mengajar materi bentuk 1x 40
5 29 September | aljabar (pengurangan bentuk . Kontrol
: menit
2018 aljabar)
. Mengajar materi bentuk
6 Sl aljabar (perkalian dan 2% 4.0 Kontrol
1 Oktober 2018 ; R menit
pembagian bentuk aljabar)
: Mengajar materi bentuk
7 Sl aljabar (perkalian dan 2 4.0 Eksperimen
1 Oktober 2018 : L menit
pembagian bentuk aljabar)
8 RELL 21' 'Zgg?? rer:a;zgr?lzrr]\gjaﬁ ol Eksperimen
3 Oktober 2018 J 5 d menit P
bentuk aljabar)
: Mengajar materi bentuk
Kamis . 2 x40
9 4 Oktober 2018 aljabar (p_enyederhanaan f enit Kontrol
bentuk aljabar)
Mengajar materi bentuk
Sabtu : 1 x40
10 6 Oktober 2018 aljabar (p_enyederhanaan menit Kontrol
bentuk aljabar)
Senin . 2x40
11 15 Oktober 2018 Melaksanakan tes akhir menit Kontrol
12 Senin - Melaksanakan tes akhir 2 x40 Eksperimen
15 Oktober 2018 |- Pemberian angket respon menit P

Sumber: Jadwal Penelitian pada tanggal 24 September 2018 s.d 15 oktober
Ingin Jaya (2018).

di SMP Negeri 2

Pada Tabel 4.4 dijelaskan penelitian dilaksanakan sebanyak 12 hari yaitu 5

hari di kelas eksperimen dan 7 hari di kelas kontrol. Pada pertemuan pertama

peneliti memberikan tes awal kepada siswa yang bertujuan untuk melihat

kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa tersebut homogen atau tidak. Hasil tes

awal bisa dilihat dalam Tabel 4.5.



Tabel 4.5 Data hasil tes awal kelas VII-A dan VII-B

No VII-A VI1I-B
Nama Nilai Nama Nilai
1 AF 70 DA 45
2 AH 82 1 75
3 DA 80 JA 62
4 FR 72 MA 70
5 GA 80 MF 60
6 HD 70 MK 45
7 IF 65 MR 60
8 KP 65 MR 70
9 KA 60 MA 56
10 MA 70 Ml 75
11 MA 50 MA 70
12 MB 45 MW 80
13 MH 70 MA 60
14 IR 85 MD 60
15 MP 60 MS 80
16 NS 60 NM 65
17 NF 80 NH 85
18 NA 75 NI 70
19 NK 70 NR 75
20 NI 75 oS 60
21 RM 80 RE 65
22 RS 50 RH 75
23 RS 60 TS 70
24 RA 70 WN 70
25 SR 80 ZN 75
26 UH 80 ZM 85
Jumlah 1695 Jumlah 1713
Rata-rata 65,19 Rata-rata 65,88

Sumber: Data Hasil Tes Awal (2018).
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Berdasarkan Tabel 4.5 hasil tes awal tersebut dapat dilihat bahwa kedua

kelas menghasilkan nilai

rata-rata yang homogen atau setara,

sehingga

mendukung kedua kelas untuk dijadikan sampel penelitian. Dalam penelitian ini

kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B sebagai kelas kontrol.

Materi yang diajarkan yaitu materi bentuk aljabar. Setelah selesai melakukan
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pembelajaran, peneliti memberikan tes akhir kepada siswa untuk melihat hasil
yang diperoleh pada materi bentuk aljabar.
a. Data Tes Hasil Belajar
Data hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat
dalam Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Data tes hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Nama . Hasil Nama . Hasil
No Siswa Subjel Tes e Siswa SHolLS Tes
1 AF E; 88 1 DA K1 40
2 AH E, 91 2 1 K, 50
3 DA Es 91 3 JA Ks 65
4 FR E4 89 4 MA K4 75
5 GA Es 90 5 MF Ks 68
6 HD Es 65 6 MK Ks 60
7 IF E; 100 7 MR K7 58
8 KP Es 72 8 MR Ks 70
9 KA Eo 72 9 MA Ko 65
10 | MA E1o 98 10 Ml Ko 70

11 | MA Eir 51 11 | MA K11 50
12 | MB E1r 80 12 | MW K12 75
13 | MH Eis 82 13 | MA Kiz 75
14 IR Eis 56 14 | MD K14 72
15 | MP Eis 70 15 MS Kis 87
16 NS Eie 80 16 | NM Kie 75
17 NF Eiz 91 17 NH Kiz 88

18 | NA Eis 90 18 NI Kis 65
19 | NK E1g 80 19 | NR Kig 68
20 NI = 86 20 0S K2o %5

21 | RM Ex 100 | 21 RE K21 68
22 RS E2 72 22 | RH K22 90
23 RS Eos 70 23 TS K2z 82
24 | RA Eos 72 24 | WN Ko 72
25 SR Eos 78 25 | ZN Kos 78

26 UH E2s 91 26 ZM K 90
Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa (2018).




1) Pengolahan Data Kelas Eksperimen
a) Menentukan Rentang
Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah
=100-51
=49
b) Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 26
Banyaknya kelas interval (K) = 1 + 3,3logn
=1+ 3,3log26
=1+33(1,41)
=1+4,65
= 5,65
Banyaknya kelas interval (K) = 5,65 (dibulatkan 6)

c) Panjang Kelas Interval (P)

Rentang

= Banyak Kelas

49

6

8,2 (dibulatkan 9)

54

Tabel 4.7 Daftar distribusi frekuensi nilai tes hasil belajar kelas eksperimen

o Frekuensi Nilai
Nilai ) Tengah x? fi x; fix?

' (%)
51-59 2 55 3025 110 6050
60 — 68 1 6 4096 64 4096
69 - 77 6 73 5329 438 31874
78 — 86 6 82 6724 492 40344
87 —-95 8 91 8281 728 66248
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96 — 104 3 100 10000 300 30000

Total 26 2132 178712

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018).

Berdasarkan data pada Tabel 4.7 diperoleh rata-rata dan standar deviasi

sebagai berikut.

o Ifix;
Xf;

2132

26

= 82

¢ nZfix;? = (Zfix;)?
L n(n—1)

_ 26(178712) — (2132)?
| 26(26 — 1)

4646512 — 4545424
26(25)

101088
650

Sz =155,52
S, = 12,47

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk kelas eksperimen diperoleh nilai
rata-rata ( x) = 82, variansnya (S?) = 155,52, dan simpangan bakunya

(Sy) = 12,47,
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2) Pengolahan Data Kelas Kontrol
a) Menentukan Rentang
Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah
=90-40
=50
b) Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 26
Banyaknya kelas interval (K) = 1 + 3,3logn
=1+ 3,3log26
=1+33(1,41)
=1+4,65
= 5,65
Banyaknya kelas interval (K) = 5,65 (dibulatkan 6)

c) Panjang Kelas Interval (P)

Rentang

= Banyak Kelas

50

6
= 8,3 (dibulatkan 9)

Tabel 4.8 Daftar distribusi frekuensi nilai tes hasil belajar kelas kontrol

. Frekuensi Nilai 2 2
Nilai F) Tengah X fi xi fix;
' (x;)

40 — 48 1 44 1936 44 1936
49 — 57 2 53 2809 106 5618
58 — 66 5 62 3844 310 19220
6775 12 71 5041 852 60492
76 — 84 2 80 6400 160 12800
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85—-93 4 89 7921 356 31684
Total 26 1828 131750
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018).

Berdasarkan data pada Tabel 4.8 diperoleh rata-rata dan standar deviasi
sebagai berikut.

o Ifix;
Xf;

1828

26

=70,31

¢ nZfix;? — (Zfix;)?
B n(n—1)

_ 26(131750) — (1828)?

26(26 — 1)
_ 3425500 — 3341584
0 26(25)
83916
~ 650

§2 =129,10

S, = 11,36

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-

rata (X¥) = 70,31, variansnya ( Sz ) = 129,10, dan simpangan bakunya ( S, ) =
11,36.

3) Uji Normalitas Data

Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi

yang berdistribusi normal atau tidak, dengan ketentuan bahwa data berasal dari




58

populasi yang berdistribusi normal jika kriteria Xiitung < x2,pediukur taraf

signifikansi a« = 0,05.

Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data

dalam tabel distribusi frekuensi dengan cara sebagai berikut:

a) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu
batas atas kelas interval ditambah dengan 0,5;

b) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di
bawah lengkungan normal standar dari o ke z” namun sebelumnya harus

- batas nyata atas-;
menentukan nilai z — skor dengan rumus: z — skor = —

c) Dengan diketahuinya batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah
untuk tiap-tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan
kurva z — skor;

d) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data;

e) Frekuensi pengamatan (O;) merupakan frekuensi pada setiap kelas interval
tersebut.

Tabel 4.9 Uji normalitas tes hasil belajar kelas eksperimen
Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | 2~ skor Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E;) (0;)

50,5 -2,53 0,4943

51-59 0,0302 0,7852 2
59,5 -1,80 0,4641

60 - 68 0,1042 2,7092 1
68,5 -1,08 0,3599

69 - 77 0,2193 5,7018 6
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77,5 -0,36 0,1406

78 — 86 0,2812 7,3112 6
86,5 0,36 0,1406

87 -95 0,2193 5,7018 8
95,5 1,08 0,3599

96 - 104 0,102 2,7092 3
104,5 1,80 0,4641

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018).

Berdasarkan Tabel 4.9, maka chi-kuadrat hitung sebagai berikut.

X2 = Zk (0; — Ep)’
i=1 E;

_(@2- 0,7852)2 N (1-2,7092)2 I (6 — 5,7018)2 R (6 —7,3112)2
B 0,7852 2,7092 5,7018 7,3112

(8 —5,7018) N (3 —2,7092)2
5,7018 2,7092

_(1,2148)? i (=1,7092)2 - (0,2982)2 - (—1,3112)2 y (2,2982)2
~0,7852 2,7092 5,7018 7,3112 5,7018

(0,2908)2
2,7092

=1,88+1,08 + 0,02 + 0,24 + 0,93 + 0,03
= 4,17
Berdasarkan taraf signifikan 5% (« = 0,05) dan banyak kelas interval 6.
Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah
dk=k-1=6-1=5.
Sehingga:

X2 1—ayk-1) = X*(1=005)6-1) = X*(0,05)(5) = 11,10
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Oleh karena itu, x? hitung < X° tape; Y@itU 4,17 < 11,10. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa data tes hasil belajar dari kelas eksperimen berdistribusi

normal.

Tabel 4.10 Uji normalitas tes hasil belajar kelas kontrol

- Batas Frekuensi Frekuensi
Nilai | Batas | Z Luas .
Tes Kelas | Skor Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E) (0;)
39,5 | -2,71 | 0,4966
40 — 48 0,024 0,624 1
48,5 | -1,92 | 0,4726
49 — 57 0,1018 2,6468 2
57,5 |-1,13 | 0,3708
58 — 66 0,2377 6,1802 5
66,5 |-0,34 | 0,1331
67 — 75 0,3103 8,0678 12
755 | 0,46 | 0,1772
76 — 84 0,2172 5,6472 2
84,5 | 1,25 | 0,3944
85-93 0,0849 2,2074 4
93,5 | 2,04 | 0,4793

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018).

Berdasarkan Tabel 4.10, maka chi-kuadrat hitung sebagai berikut.

X2 = zk (0; — E)?
i=1 E;

_(1-0,624)* (2-2,6468)* = (1-6,1802)* (8—8,0678)?

0,624 2,6468 6,1802 8,0678
(8 — 5,6472)% (4 —2,2074)2
5,6472 2,2074
 (0,367)> (—0,6468)> (—1,1802)% (3,9322)* (—3,6472)>
T 0,624 2,6468 6,1802 8,0678 5,6472
(1,7926)2

2,2074
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=0,23+0,16+0,23+ 1,92 + 2,36 + 1,46
= 6,34
Berdasarkan taraf signifikan 5% (@ = 0,05) dan banyak kelas interval 6.
Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah
dk=k-1=6-1=5.
Sehingga:
X% (1—ayk-1) = X?(1-0,05)6-1) = X*(0,985)(5) = 11,10
Oleh karena itu, x? hitung < X° tape; YaItU 6,34 < 11,10. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data tes hasil belajar dari kelas kontrol berdistribusi
normal.
4) Uji Homogenitas Varians
Setelah kedua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol pada penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal, maka selanjutnya uji
homogenitas varians kedua populasi tersebut. Uji homogenitas ini dilakukan
untuk mengetahui apakah kedua varians populasi homogen.

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S? > S2 vaitu 155,52 >
.. Y
129,10 , tolak Hq jika F = é ¥ Fv, )

Sehingga:

155,52
- m > FO'OS (26-1, 26-1)

= 1,20 > Fy 05 (25,25)

=1,20< 1,96
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Dengan demikian Fp;pyng < Fraper atau 1,20 < 1,96 sehingga terima Ho
dan tolak Hj. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

5) Pengujian Hipotesis

Penulis melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik yaitu
uji-t. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho:py = uy Model pembelajaran kooperatif Course Review Horay sama
dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar
matematika siswa pada materi bentuk aljabar kelas VII SMP
Negeri 2 Ingin Jaya.

Hi:uy > u,  Model pembelajaran kooperatif Course Review Horay lebih baik
daripada model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar
matematika siswa pada materi bentuk aljabar kelas VII SMP
Negeri 2 Ingin Jaya.

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Dari hasil perhitungan
sebelumnya diperoleh nilai rata-rata dan standar deviasi pada masing-masing
kelas sebagai berikut:
ny= 26 %, =82 s2 = 155,52 s, = 12,47

N, = 26 %, = 70,31 s2 =129,10 s, = 11,36



(ny — Dsi + (ny — 1)s3
ng+n, —2

s? =

_ (26 -1)155,52 + (26 —1)129,10

26 +26 —2

_ (25)155,52 + (25)129,10

50
3888+ 32275
B 50
71155
50
= 142,31

s = 11,93
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh s = 11,93 dengan demikian dapat

dihitung nilai t sebagai berikut.

X1 _fz
\’nl ny
_ 82-70,31

11,93 /i +=
26 26

11,69

1o 2
26
~ 11,69
"~ 11,931/0,0769231

_ 11,69
~(11,93)(0,277)

t =

11,69 p
3306
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Pengolahan data pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan
a = 0.05 dan derajat kebebasan adalah (n; + n, —2) = (26 + 26 - 2) = 50. Dari
tabel distribusi t didapat t(oo5)(s0) = 1,68 . Sehingga diketahui ty;tyng > traper
yaitu 3,5 > 1,68 maka Hy ditolak dan H; diterima. Dalam hal ini dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Course Review Horay lebih tinggi
dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan

model pembelajaran langsung.

B. Analisis Data Observasi Aktivitas Guru

Pengamatan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung dilakukan oleh
seorang mahasiswa jurusan pendidikan matematika. Sedangkan peneliti menjadi
guru yang mengajar di dalam kelas dengan menggunnakan model pembelajaran
kooperatif Course Review Horay. Aktivitas guru selama proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Course Review Horay
adalah sebagai berikut: guru melakukan orientasi, memberitahukan tujuan
pembelajaran, melakukan apersepsi, guru memotivasi siswa dalam mengaitkan
pengalaman pribadi siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan materi yang akan
dipelajari, guru melakukan langkah-langkah yang terdapat pada model
pembelajaran kooperatif Course Review Horay, dan yang terakhir tahap guru
menutup pembelajaran. Hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat dalam Tabel

4.11.



Tabel 4.11 Hasil observasi terhadap aktivitas guru
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No

Aspek yang diamati

Skor

RPP

RPP

RPP

1.

Kegiatan pendahuluan

A. Orientasi dan penyampaian  tujuan
pembelajaran

1.

Kemampuan membuka pembelajaran dan
mempersiapkan kelas.

2.

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan model yang digunakan.

3.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa.

B. Apersepsi dan motivasi

1.

Mengaitkan materi pembelajaran sekarang
dengan pengalaman siswa atau pembelajaran
sebelumnya.

. Mengajukan pertanyaan yang berhubungan

dengan bentuk aljabar.

Menyampaikan manfaat materi pembelajaran.

Guru memotivasi siswa dengan memberikan
penjelasan tentang pentingnya mempelajari
materi bentuk aljabar.

Kegiatan inti (Penerapan model pembelajaran
koooperatif Course Review Horay)

1.

Guru menyampaikan kompetensi = materi
bentuk aljabar yang akan dicapai, serta
menjelaskan materi-materi tersebut.

. Guru membagikan siswa dalam kelompok-

kelompok kecil secara heterogen dan masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5 orang.

Guru membagikan LKPD kepada masing-
masing kelompok serta menjelaskan langkah-
langkah yang harus diperhatikan = untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada di
LKPD tersebut.

Guru membantu siswa dalam penyelesaian
LKPD jika terjadi kesulitan.

Guru menanggapi respon siswa sudah paham
atau belum pada materi tersebut.

Guru membagikan masing-masing kelompok
satu buah karton yang sudah digariskan
berbentuk kotak-kotak kecil.

. Guru menjelaskan kegunaan karton yang

telah dibagikan.
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8. Guru membacakan soal game secara acak dan
siswa menuliskan jawabannya di dalam kotak
sesuai dengan nomor yang disebutkan guru.

9. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
menjawab soal tersebut, kemudian guru dan
siswa mendiskusikannya.

10. Bagi pertanyaan yang dijawab dengan
benar, siswa memberi tanda check list (v/) dan
yang salah memberi tanda silang (X) serta
yang benar langsung berteriak “horee!!” atau
yel-yel lainnya.

11. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang
benar.

12. Guru memberikan penghargaan pada
kelompok yang memperoleh nilai tertinggi
dan kelompok yang menjawab dengan benar
secara vertikal, horizontal, ataupun diagonal.

Penutup

1. Melakukan refleksi dengan melibatkan siswa.

2. Kemampuan membimbing siswa dalam
mengambil kesimpulan.

3. Kemampuan menyampaikan judul sub materi
selanjutnya/memberikan ~ tugas kepada
siswa/menutup pelajaran

Suasana kelas

A. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran

1. Menumbuhkan partisipasi akrif siswa melalui
interaksi guru dan siswa.

2. Menumbuhkan kecerian atau antusias siswa
dalam belajar.

B. Penggunaan bahasa yang benar dan tepat
dalam pembelajaran serta pengelolaan waktu

1. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan
lancar.

2. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan
benar.

3. Kemampuan guru dalam mengelola waktu.

Skor total

111

128

130

Skor Maksimal
Skor total

145

145

145

Persentase Aktivitas Guru = ——  x 100%
skor maksimal

771%

88%

90%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018) .
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Berdasarkan Tabel 4.11 hasil analisis kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada pertemuan pertama tergolong dalam kriterian cukup dengan
persentase 77%, pada pertemuan kedua tergolong dalam kriteria baik dengan
persentase 88%, dan pada pertemuan ketiga juga tergolong dalam kriteria baik

dengan persentase 90%.

C. Hasil Respon Siswa

Untuk melengkapi data mengenai respon/ masukan terhadap pembelajaran
materi bentuk aljabar dengan menggunakan model kooperatif Course Review
Horay, maka peneliti memberi angket respon siswa yang diisi oleh 26 orang
siswa. Hasil respon siswa terhadap pelaksanaan tindakan dapat dilihat dalam
Tabel 4.12 sampai Tabel 4.21.

Tabel 4.12 Respon siswa: Dapat dengan mudah memahami materi bentuk aljabar
yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif Course Review

Horay.

Respon Siswa f Bobot Skor (ni) ni. fi
Sangat Setuju 12 4 68
Setuju 14 3 27
Tidak Setuju 0 2 0
Sangat Tidak Setuju 0 1 0
Jumlah 26 95
Skor rata-rata 3,65

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018).

Tabel 4.12 memperlihatkan bahwa respon siswa terhadap dapat dengan
mudah memahami materi bentuk aljabar yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif Course Review Horay sangat positif. Mayoritas siswa

menyatakan sangat setuju dengan pembelajaran ini.
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Tabel 4.13 Respon siswa: tidak merasakan perbedaan antara belajar melalui model
pembelajaran kooperatif Course Review Horay dibandingkan dengan

belajar seperti biasa.

Respon Siswa f. Bobot Skor (ni) ni. fi
Sangat Setuju 0 1 0
Setuju 1 2 2
Tidak Setuju 15 3 45
Sangat Tidak Setuju 10 4 40
Jumlah 26 87
Skor rata-rata 3,35

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018).

Tabel 4.13 memperlihatkan bahwa respon siswa terhadap tidak merasakan
perbedaan antara belajar melalui model pembelajaran kooperatif Course Review
Horay dibandingkan dengan belajar seperti biasa mendapat respon yang positif.
Mayoritasnya siswa banyak menyatakan tidak setuju bahwa mereka tidak
merasakan perbedaan antara belajar melalui model pembelajaran kooperatif
Course Review Horay dibandingkan dengan belajar seperti biasa.

Tabel 4.14 Respon siswa: Dapat memahami dengan jelas bahasa yang digunakan

dalam Ikpd dan cara kerja diskusi kelompok dalam pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif Course Review Horay.

Respon Siswa I Bobot Skor (ni) ni. fi
Sangat Setuju 18 4 72
Setuju 8 3 24
Tidak Setuju 0 2 0
Sangat Tidak Setuju 0 1 0
Jumlah 26 96
Skor rata-rata 3,69

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018).

Tabel 4.14 memperlihatkan respon positif siswa bahwa dapat memahami
dengan jelas bahasa yang digunakan dalam LKPD dan cara kerja diskusi
kelompok dalam pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif Course

Review Horay.
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Tabel 4.15 Respon siswa: Merasa tidak senang terhadap pembelajaran pada
materi bentuk aljabar dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif Course Review Horay.

Respon Siswa f. Bobot Skor (ni) ni. fi
Sangat Setuju 0 1 0
Setuju 0 2 0
Tidak Setuju 18 3 54
Sangat Tidak Setuju 8 4 32
Jumlah 26 86
Skor rata-rata 3,31

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018).

Tabel 4.15 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan tersebut

kebanyakan siswa menyatakan

tidak setuju bahwa meraka tidak merasakan

kesenangan dalam pembelajaran tersebut. Dalam pertnyataan tersebut siswa

berpendapat positif.

Tabel 4.16 Respon siswa: Dapat merasakan suasana yang aktif dalam kegiatan
pembelajaran materi bentuk aljabar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif Course Review Horay.

Respon Siswa f. Bobot Skor (ni) ni. fi
Sangat Setuju 12 4 48
Setuju 14 3 42
Tidak Setuju 0 2 0
Sangat Tidak Setuju 0 1 0
Jumlah 26 90
Skor rata-rata 3,46

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018).

Tabel 4.16 memperlihatkan respon siswa terhadap dapat merasakan suasana
yang aktif dalam kegiatan pembelajaran materi bentuk aljabar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Course Review Horay. Respon
siswa dalam pernyataan ini sangat positif, mayoritas siswa menyatakan sangat

setuju bahwa meraka merasakan suasana yang aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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Tabel 4.17 Respon siswa: Merasa bisa berinteraksi dalam belajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Course Review Horay
dan dapat berinteraksi langsung dengan teman-teman.

Respon Siswa f. Bobot Skor (ni) ni. fi
Sangat Setuju 13 4 52
Setuju 12 3 36
Tidak Setuju 1 2 2
Sangat Tidak Setuju 0 1 0
Jumlah 26 90
Skor rata-rata 3,46

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018).

Tabel 4.17 memperlihatkan respon siswa terhadap merasa bisa berinteraksi
dalam belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Course
Review Horay dan dapat berinteraksi langsung dengan teman-teman. Respon
siswa dalam hal ini sangat positif. Mayoritas siswa menyatakan sangat setuju
bahwa meraka dapat berinteraksil dalam pembelajaran.

Tabel 4.18 Respon siswa: Jika diizinkan, saya tidak ingin mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif Course Review Horay.

Respon Siswa f. Bobot Skor (ni) ni. fi
Sangat Setuju 0 1 0
Setuju 1 2 2
Tidak Setuju 14 3 42
Sangat Tidak Setuju 11 4 44
Jumlah 26 88
Skor rata-rata 3,38

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018)

Tabel 4.18 memperlihatkan bahwa respon siswa terhadap pernyataan jika
diizinkan, saya tidak ingin mengikuti pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif Course Review Horay adalah sangat positif, dengan
mayoritas siswa menyatakan bahwa mereka tidak setuju dengan pernyataan

tersebut.
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Tabel 4.19 Respon siswa: Menggunakan model kooperatif Course Review Horay
dapat membantu saya dalam menyelesaikan soal bentuk aljabar.

Respon Siswa f. Bobot Skor (ni) ni. fi
Sangat Setuju 18 4 72
Setuju 6 3 18
Tidak Setuju 2 2 4
Sangat Tidak Setuju 0 1 0
Jumlah 26 94
Skor rata-rata 3,62

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018)

Tabel 4.19 memperlihatkan respon siswa terhadap pernayataan
menggunakan model kooperatif Course Review Horay dapat membantu saya
dalam menyelesaikan soal bentuk aljabar mendapat respon yang sangat positif,
dimana mayoritas siswa menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.20 Respon siswa: Merasa tidak ada manfaat belajar dengan menggunakan
model kooperatif Course Review Horay pada bentuk aljabar.

Respon Siswa f. Bobot Skor (ni) ni. fi
Sangat Setuju 0 1 0
Setuju 2 2 4
Tidak Setuju 11 3 33
Sangat Tidak Setuju 13 4 52
Jumlah 26 89
Skor rata-rata 3,42

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018)

Tabel 4.20 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan merasa tidak
ada manfaat belajar dengan menggunakan model kooperatif Course Review Horay
pada bentuk aljabar mendapat respon yang positif. Siswa dominan menyatakan
sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.24 Respon siswa: Merasa materi bentuk aljabar lebih sulit dipahami
menggunakan model kooperatif Course Review Horay.

Respon Siswa f. Bobot Skor (ni) ni. fi
Sangat Setuju 0 1 0
Setuju 3 2 6
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Tidak Setuju 8 3 24
Sangat Tidak Setuju 15 4 60
Jumlah 20 90
Skor rata-rata 3,46

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan Tabel 4.21 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan

merasa materi bentuk aljabar lebih sulit dipahami menggunakan model kooperatif

Course Review Horay mendapat respon yang positif, dimana siswa dominan

menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

pembelajaran kooperatif Course Review Horay disajikan dalam Tabel 4.22.

Tabel 4.22 Skor rata-rata respon siswa

Adapun untuk skor rata-rata tentang respon siswa terhadap model

No

Pernyataan

Respon Siswa

SS

S

TS

STS

SR

Saya dapat dengan mudah memahami
materi bentuk aljabar yang diajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif
Course Review Horay.

17

3,65

Saya tidak merasakan perbedaan antara
belajar melalui model pembelajaran
kooperatif Course Review Horay
dibandingkan dengan belajar seperti
biasa.

15

10

3,35

Saya dapat memahami dengan jelas
bahasa yang digunakan dalam LKPD
dan cara kerja diskusi kelompok dalam
pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif Course Review
Horay.

18

3,69

Saya merasa tidak senang terhadap
pembelajaran pada materi  bentuk
aljabar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif Course Review
Horay.

18

3,31

Saya dapat merasakan suasana yang
aktif dalam kegiatan pembelajaran
materi bentuk  aljabar  dengan
menggunakan  model pembelajaran

12

14

3,46
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kooperatif Course Review Horay.

Saya merasa bisa berinteraksi dalam
belajar dengan menggunakan model
6 | pembelajaran kooperatif Course Review | 13 12 1 0 3,46
Horay dan dapat berinteraksi langsung
dengan teman-teman.

Jika diizinkan, saya tidak ingin
mengikuti pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif Course
Review Horay.

0 1 14 11 | 3,38

Dengan menggunakan model kooperatif
Course Review Horay dapat membantu
saya dalam menyelesaikan soal bentuk
aljabar .

18 6 2 0 | 3,62

Saya merasa tidak ada manfaat belajar
dengan menggunakan model kooperatif
Course Review Horay pada bentuk
aljabar.

0 2 11 13 | 3,42

Saya merasa materi bentuk aljabar lebih
10 | sulit dipahami menggunakan model | 0 3 8 15 | 3,46
kooperatif Course Review Horay.

Jumlah 34,81

Total skor rata-rata 3,48

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan Tabel 4.25 dapat disimpulkan bahwa respon siswa sangat
positif untuk setiap aspek yang direspon yaitu dengan skor rata-rata 3,48. Artinya
siswa mengatakan model pembelajaran kooperatif Course Review Horay cocok

diterapkan pada materi bentuk aljabar.

D. Pembahasan
1. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik akibat belajar.

Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah
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bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar.® Menurut Nana Sudjana,
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
ia menerima pengalaman belajarnya.?

Dalam penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelompok eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif Course Review Horay adalah sebesar 82 dan untuk kelompok kontrol
dengan model pembelajaran langsung adalah sebesar 70,31. Berdasarkan uji

perbedaan rata-rata dengan uji pihak kanan (uji t) diperoleh tp;zyng(3,5) >

traper(1,68) yang berarti Ho ditolak dan H; diterima sehingga rata-rata hasil
belajar matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif Course Review Horay lebih baik daripada hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
langsung. Hasil uji statistik tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika
siswa yang diajarkan dengan menggunakan model koooperatif Course Review
Horay lebih baik dibandingkan hasil belajar dengan model pembelajaran
langsung. Hasil belajar yang lebih baik tersebut diasumsikan bahwa model
kooperatif Course Review Horay memberikan kontribusi terhadap kemampuan
siswa dalam mempelajari materi bentuk aljabar.

Model pembelajaran kooperatif Course Review Horay merupakan suatu
kegiatan belajar mengajar dengan cara pengelompokan siswa ke dalam kelompok-

kelompok kecil. Menurut Zainal Agib, model kooperatif Course Review Horay

! purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 38-46.

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Ramaja
Rosdakarya, 1999), Cet. 6, h.22.
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adalah suatu metode pembelajaran dimana guru meberikan kesempatan siswa
untuk tanya jawab dengan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat
menjawab dengan benar dapat berteriak horay dan diberi poin.* Untuk menjawab
pertanyaan yang ditanyakan oleh guru, siswa dalam kelompok harus menguasai
materi secara mendetail. Pembagian kelompok secara heterogen yang terdiri atas 4
atau 5 siswa. Hasil belajar siswa yang lebih baik pada materi bentuk aljabar dapat
juga dilihat dari proses pembelajaran yang peneliti lakukan.

Berbeda dengan Berbeda dengan model pembelajaran langsung umumnya
siswa hanya sebatas mendengar, menyimak, dan memperhatikan saja otomatis
kemampuan anak berbeda. Siswa yang lebih banyak mendengar, dan menyimak
secara seksama dimungkinkan dia lebih baik hasil belajarnya dibandingkan anak-
anak yang tidak mendengarkan. Sesuai yang dikemukakan oleh Saragih, “tidak
sedikit siswa memandang matematika sebagai mata pelajaran yang membosankan,
menyeramkan bahkan menakutkan”.* Hal ini disebabkan karena siswa kurang
terlibat di dalam kegiatan pembelajaran.

2. Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran Menggunakan Model

Kooperaif Course Review Horay.

Hasil belajar yang diperoleh siswa tidak terlepas dari kemampuan guu
dalam mengelola pembelajran. Tingkat kemampuan guru selama proses

pembelajaran sangat mendukung terhadap keaktifan siswa dalam proses

3 Zainal Agib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Konstektual (Inovativ),
(Bandung: CV Yrama Widya, 2013), h. 28.

* Sahat Saragih, Menumbuhkembangkan Berpikir Logis dan Sikap Positif Terhadap
Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik, (Bandung: PPS UPI), h, 3
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pembelajaran. Selain itu faktor lain yang mendukung dalam proses pembelajaran
adalah adanya alat-alat pembelajaran seperti lembar kerja peserta didik (LKPD)
yang membantu siswa menyelesaikan masalah pada materi bentuk aljabar. Dalam
pembelajaran ini juga adanya soal-soal permainan yang diberikan guru untuk
membuat siswa semakin aktif dan tidak jenuh dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini, yang berperan sebagai guru dalam mengelola
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif Course Review
Horay adalah peneliti sendiri dan yang jadi pengamat adalah salah seorang
mahasiswa jurusan matematika leting 2014. Berdasarkan Kkriteria tingkat
kemampuan guru yang telah ditetapkan dan dianalisis pada Tabel 4.11, data hasil
pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif Course Review Horay pada setiap pertemuan
bernilai cukup, baik, dan baik dengan persentase 77%, 88%, dan 90%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru mengelola pembelajaran
adalah efektif. Seorang guru dikatakan mengajar efektif ia harus memiliki
pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinseip belajar sebagai dasar dalam
merancang kegiatan belajar mengajar, seperti merumuskan tujuan, memiliki
bahan, memiliki metode, menetapkan evaluasi, dan sebagainya.’

3. Respon Siswa

Angket respon diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan yaitu setelah

siswa menyelesaikan tes akhir. Berdasarkan analisis angket respon diperoleh hasil

bahwa respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model pembelajaran

> Abu Ahmadi dan Widodo Supriano, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2014),
h. 106.
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kooperatif Course Review Horay dengan skor rata-rata 3.48 adalah sangat positif,
ini berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan hasil angket
yang menyatakan bahwa siswa senang terhadap kegiatan pembelajaran tersebut.
Rasa senang siswa terhadap pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran ini
menimbulkan rasa puas bagi siswa. Siswa juga mengharapkan model
pembelajaran kooperatif Course Review Horay diterapkan pada materi lain. Rasa
senang siswa juga disebabkan oleh adanya kerja sama dalam kelompok dalam
menyelesaikan tugas pada LKPD serta kerja sama dalam menjawab soal game.
Siswa juga merasa senang karena dari soal game yang bisa mereka jawab, mereka
langsung bersorak dengan yel-yel mereka sendiri. Kegembiraan dalam
pembelajaran ini bukan berarti menciptakan suasana kelas yang ribut dan penuh
hura-hura.Akan tetapi, kegembiraan berarti bangkitnya pemahaman dan nilai yang
membahagiakan pada diri siswa.®

Disamping itu, dengan model pembelajaran langsung dimungkinkan
respon siswa dalam belajar sangat tergantung dari gurunya. Karena guru
memegang peran penting untuk meningkatkan respon siswa. Namun, pada

penelitian ini tidak dilakukan angket respon siswa pada pembelajaran langsung.

® Nyayu Khodijah, Psikologi Belajar, ( Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), h, 27.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif Course Review Horay lebih baik daripada model
pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi
bentuk aljabar kelas VII SMP Negeri 2 Ingin Jaya, hal ini diketahui berdasarkan

uji-t diperoleh tpirung > teape: Yaitu 3,5 >1,68.

B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian, saran-saran yang dapat peneliti sampaikan adalah
sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan model pembelajaran
kooperatif Course Review Horay dalam proses pembelajaran guna
mendapatkan hasil belajar yang optimal.

2. Kepada pihak sekolah dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif
Course Review Horay pada materi lain atau pada mata pelajaran lain karena
dari hasil penelitian model ini menunjukkan bahwa pembelajaran optimal dan
respon siswa sangat positif.

3. Disarankan kepada peneliti lain dapat menerapkan model pembelajaran
kooperatif Course Review Horay ini pada materi lain maupun pada mata

pelajaran lain dalam penelitian yang berbeda.
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